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TETAPI sebelum Dipasanga menjawab,
Argajaya telah tidak dapat lagi menahan
dirinya. Dengan garangnya ia meloncat
sambil berteriak, "Kubunuh kau lebih dahu-
lu."

Tetapi Gupala pun telah menyiapkan
dirinya. Segera ia bergeser menghindari se-
rangan Argajaya yang sekedar didorong oleh
kemarahan yang meluap-luap sehingga
sasarannya tidak dapat dicapainya.

Dengan demikian, maka pertempuran-
pun segera dimulai kembali. Bukan saja
Gupala, tetapi Gupita dan Dipasanga pun
harus ikut pula.

Menangkap Argajaya hidup-hidup bu-
kanlah pekerjaan yang mudah meskipun
mereka adalah Gupita, Gupala dan Dipa-
sang yang masing-masing memiliki kemam-
puan yang seimbang dengan Argajaya,
bahkan mungkin melampauinya meskipun
hanya selapis.

Argajaya yang merasa dirinya terke-

pung, sama sekali tidak berpikir lagi untuk
mempertahankan hidupnya, karena ia tahu
bahwa ia tidak akan dapat mengalahkan
ketiga lawannya yang sudah dikenalnya.
Argajaya dapat mengerti, betapa ketiganya
mempunyai ilmu yang memungkinkan un-
tuk menangkapnya. Namun untuk mati
tidaklah terlampau sukar daripada berta-
han untuk hidup. Karena itu, dibayangi oleh
perasaan putus asa ia mengamuk sejadi-
jadinya. Tombaknya menyambar-nyambar
tidak henti-hentinya ke segenap arah untuk
melindungi dirinya. Bukan karena ia tidak
mau mati oleh senjata lawannya, tetapi ia
ingin membawa salah seorang dari mereka
atau lebih, untuk mati bersama-sama.

Gupala sekali-sekali menarik nafas
dalam-dalam. Sambil mengumpat ia
berbisik kepada Gupita, "Kenapa kita harus
menangkapnya hidup-hidup. Apakah salah-
nya kalau ia terbunuh di peperangan?"

"Hus, jangan kehilangan akal. Kita

harus berusaha menangkapnya hidup-
hidup. Betapa sulitnya."

Gupala mengecutkan dahinya. Tangan-
nya seakan-akan menjadi gatal. Membunuh
Argajaya dalam keadaan itu sebenarnya ti-
dak terlampau sulit. Tetapi membujuknya
untuk menyerah adalah pekerjaan yang jus-
tru terlampau sulit.

"Kita harus merebut senjatanya,"desis
Gupita.

"Aku sudah terluka,"geram Gupala,
"kalau kita tidak berhasil maka lukaku akan
bertambah, dan barangkali aku akan mati
untuk menangkap Argajaya hidup. Aku dan
barangkali juga kau dan Ki Dipasanga, se-
mentara Argajaya tidak akan tertangkap."

"Kita akan mencoba."
Gupala mengangguk-anggukkan kepa-

lanya. Betapa pun dadanya serasa akan
bengkah. Tetapi ia harus tunduk seperti
yang dipesankan oleh gurunya. 
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Perang dan Komitmen Persahabatan Menjadi Keluarga

BUJANG atau yang lebih

dikenal dengan sebutan Si

Babi Hutan tidak mengira

pada akhirnya harus bertu-

nangan dengan Maria

(Anaknya Otets), penguasa

Shadow Economy dari

Rusia. Kegalauan Bujang

dicurahkan pada gundukan

makam di talang. Berbagai

pesan sudah disampaikan

Otets melalui orang keper-

cayaannya, sehingga di

manapun Bujang berada, tetap saja Otets tahu

lokasinya. Bahkan, kali ini pesan terakhir. Sehingga

mau tidak mau, dia harus menuju Rusia Bersama se-

jawatnya Sangola dan anak didiknya junior.

Buku ini ditulis oleh Tere Liye yaitu dengan menya-

jikan peperangan penuh. Berbagai konflik perang de-

ngan peralatan supercanggih tersaji. Sebelum men-

gulas lebih jauh, novel 'Pulang-Pergi' adalah lanjutan

dari 'Pergi'. Pada novel 'Pulang-Pergi' ini peperangan

terjadi di negara sempalan Uni Soviet. Ciri khas pe-

rang di sini adalah dengan senjata berat.

Dalam bait-bait 'Pulang-Pergi' terdapat pesan tersir-

at dari sini adalah bagaimana pertemuan sebentar

bisa berubah menjadi keluarga. Orang-orang yang

mempunyai nasib sama bersatu untuk saling mem-

bantu. Tak ada pamrih. Dari kawan menjadi saudara.

Begitulah yang terjadi. 

Taktik peperangan tak melulu bombardir senjata

canggih. Bagaimana taktik jitu tersaji, pun dengan

berbagai kemampuan yang tak bisa dinalar.

Peperangan tak hanya menguras tenaga, juga men-

guras emosi dan penuh strategi mendalam. 

Saya cukup menikmati bacaan novel fiksi Tere Liye

'Pulang-Pergi'. Sepanjang cerita memang dominan

peperangan, pelarian, dan sedikit berselancar ke ne-

gara sempalan Uni Soviet. Beberapa kota tersebut

dengan tambahan informasi terkait kota tersebut.

Novel ini menarik untuk dibaca para pecinta cerita fik-

si. 

Kejutan demi kejutan tersaji, bagaimana sosok

yang mungkin awalnya hanya diam tapi cekatan. Atau

orang yang terlihat biasa ternyata mempunyai banyak

ahli. Di sini juga ada sisi humor, celetukan-celetukan

yang kadang tak tepat waktunya. Pada akhirnya,

peperangan itu bukan hanya terkait penguasa shad-

ow economy, tapi ada yang lain.

Perjalanan Bujang (Si Babi Hutan) tidak berhenti di

sini. Peperangan di sempalan negara Uni Soviet me-

mang sudah berakhir, tapi masih ada babak baru.

Perjalanan panjang ini bakal diteruskan Tere Liye pa-

da novel berjudul 'Bedebah di Ujung Tanduk'. Selamat

membaca sekaligus menunggu kelanjutannya.
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Pandemi dan Segala Perubahannya

KARYA puisi Joko

Pinurbo memiliki ba-

hasa yang cair namun

panjang. Dengan kata-

kata yang menarik,

membuat puisi Jokpin

dapat diterima dan di-

nikmati oleh para

pecinta sastra di

Indonesia.

Buku terbitan Diva

Press ini akan meman-

jakan kita dengan 45

puisi yang dikemas dalam satu tema, yaitu tema

pandemi Covid-19. Puisi-puisi tersebut diakui

Jokpin sangat berlatar khas Yogyakarta. Bahkan ia

sengaja membuat puisi yang mengikuti per-

kembangan situasi pandemi dari hari ke hari.

Karya sastra ini tentunya akan menjadi refleksi diri

kita untuk lebih sadar akan bahaya virus Corona. 

Bahasa puisi karya Joko Pinurbo tergolong mu-

dah untuk dipahami, namun memiliki makna yang

dalam. Puisi Sinau menggambarkan bagaimana

pekerjaan-pekerjaan semua orang di masa pande-

mi ini. Cukup menceritakan bagaimana orang-

orang melakukan semua pekerjaan mereka dari ru-

mah, mulai dari sekolah, kuliah, beribadah, dan be-

kerja. Banyak puisi-puisi lainya yang memiliki mak-

na yang dalam  dan punya gambaran suasana

yang terjadi pada saat pandemi seperti, Jalan Co-

rona, Protokol Kewarasan, Sajak Semoga, Sajak

Berdua, Di Rumah Sakit dan masih banyak lagi. 

Puisi Jalan Corona juga mengangkat tema

pandemi Covid-19, seperti pada kutipan berikut

"Jalan yang terasa jauh dan entah akan sampai

di mana, padahal hanya berputar-putar di sekitar

rumah kita." Satu kalimat yang merangkum im-

bauan tetap di rumah saja, fakta tentang pande-

mi yang entah kapan berakhirnya, dan awalnya

jauh sebelum korona benar-benar muncul di se-

kitar lingkungan kita. 

Buku ini juga menggambarkan misteri yang ada

di Yogyakarta seperti pada puisi Suara Drumben

Dini Hari. Puisi tersebut bercerita tentang sese-

orang yang merindukan Yogyakarta dengan suara

drum band yang muncul dini hari, yang tidak tau di-

mainkan oleh siapa, dan dari mana asalnya,

seakan-akan seperti perasaan yang tidak membu-

tuhkan bukti. 

Buku ini termasuk salah satu bacaan yang tepat

untuk disimak oleh semua kalangan. Sesuai de-

ngan tema dan isinya, buku ini akan memberikan

kita ingatan untuk selalu waspada, sabar, dan

tetap semangat dalam menghadapi pandemi

Covid-19 ini.

*) Rahma Sapitri, mahasiswa PBSI FKIP

Universitas Ahmad Dahlan.

Judul Buku : Sepotong Hati di Angkringan

Penulis : Joko Pinurbo

Penerbit : Diva Press

Cetakan : 1, 2021

Tebal : 80 halaman

ISBN : 978-623-293-316-3

Perpanjangan PPKM Harus Diikuti Bantuan
YOGYA (KR) - Pemerintah memutus-

kan memperpanjang Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) Level 4 hingga 2 Agustus men-

datang. Keputusan ini harus diikuti de-

ngan bantuan bagi warga terdampak.

Demikian diungkapkan Wakil Ketua

DPRD DIY Huda Tri Yudiana, Senin

(26/7). Menurutnya, bantuan harus

segera diberikan bagi warga yang ter-

dampak langsung dalam artian positif

Covid-19 maupun terdampak tidak

langsung. Sebab, hampir semua warga

merasakan kondisi saat ini sulit, teruta-

ma warga kurang mampu, UMKM,

PKL, tukang becak, dan sebagainya.

"Banyak warga kita yang kerja hari ini

untuk makan besok, sehingga sangat

kesulitan. Juga warga isoman yang

jumlahnya semakin banyak. Mestinya

mereka semua dibantu pemerintah,"

katanya. 

"Turunnya bantuan akan menyuk-

seskan PPKM, karena mereka lebih

mudah tinggal di rumah. Tapi jika bantu-

an belum turun atau tidak ada sama

sekali, sangat wajar jika terpaksa keluar

rumah untuk mencari sesuap nasi dan

pergerakan warga tidak berkurang sig-

nifikan," imbuh Huda.

Untuk itu, Huda juga minta agar

segera dilakukan perubahan alokasi

dana keistimewaan (Danais), karena

semua regulasinya sudah lengkap.

Saat ini sudah terbit Peraturan Menteri

Keuangan (PMK), yang membolehkan

danais digunakan untuk penanganan

Covid-19. Perubahannya juga sangat

mudah, tinggal dilaporkan Kemenkeu

dan Bappenas.

Danais juga dapat digunakan untuk

pembelian sarpras, relawan, obat, ban-

tuan warga isoman, maupun keperluan

kesehatan. "Sudah saatnya Pemda

gerak cepat untuk alokasi anggaran

tersebut. Karena potensi danais cukup

besar," ujarnya.

Senada diungkapkan Ketua Komisi A

DPRD DIY Eko Suwanto. Pihaknya

mendesak agar pemerintah segera

memberikan bantuan sosial kepada

masyarakat yang terdampak Covid-19.

Ini juga sesuai kebijakan pemerintah

berkaitan dengan PPKM Level 4.

Turunnya bantuan diharapkan mampu

meringankan beban masyarakat.

"Upaya penanganan dampak pande-

mi harus berjalan seiring dengan kebi-

jakan perpanjangan masa PPKM level

4. Pemda DIY perlu segera melakukan

pembahasan anggaran dan mengalo-

kasikan anggaran bansos untuk warga

yang terdampak dan tidak menerima

bantuan dari pusat maupun desa,"

katanya.

Pemerintah perlu memberikan priori-

tas berkaitan dengan penyaluran bantu-

an sosial kepada rakyat, tak boleh ada

yang tercecer atau terlewatkan karena

tak masuk pendataan.             (Awh/Bro)


